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METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini bersifat kuantitatif observasional. Desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah desain studi cross sectional (potong-
lintang) yakni penelitian non-eksperimental dimana variabel yang terjadi pada
objek penelitian diukur dan dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan. Hasil
penelitian akan disajikan dalam bentuk deskriptif, yaitu untuk melihat
antropometri siswa SMK teknik kendaraan ringan di kota Bandung. Lokasi
penelitian dilakukan di SMKN 6 dan SMKN 8 Kota Bandung. Waktu penelitian
dilaksanakan pada periode bulan Juni 2015. Data yang disajikan berupa tabel,
serta gambar/grafik.
3.2 Partisipan
Partisipan studi dari penelitian ini adalah seluruh perangkat dari
a. SMKN 6 Kota Bandung JI. Soekarno-Hatta (Riung Bandung), Cisaranten
Kidul, Gedebage, Kota Bandung 40295 Website:
http://smkn6bdg.tripod.com
b. SMKN 8 Kota Bandung JI. Kliningan No. 31, Kel. Turangga, Lengkong,
Kota Bandung 40264. Website: smkn8bdg.sch.id
3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Sugiyono (2013, hlm.117) mengemukakan bahwa “Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan”. Sesuai dengan pendapat tersebut, maka yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah siswa Teknik Kendaraan Ringan SMKN 6
dan SMKN 8 kota Bandung. Siswa kelas Xl tahun ajaran 2015/2016 dijadikan
populasi, dikarenakan siswa tersebut yang akan melaksanakan kegiatan praktik

kerja lapangan sebagai teknisi otomotif.
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3.3.2 Sampel

Sudjana, (2010, him. 6) mengartikan "Sampel sebagai sebagian yang diambil
dari populasi”. Jelas bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah keseluruhan
populasi yang ada. Mengenai jumlah sampel, Nasution (2011, him. 101)
menegaskan bahwa “Tidak ada aturan yang tegas tentang jumlah sampel yang
dipersyaratkan untuk suatu penelitian dari populasi yang tersedia, juga tidak ada
batasan yang jelas apa dimaksud dengan sampel yang besar dan yang kecil”.
Banyaknya jumlah sampel yang dapat diambil untuk suatu penelitian Nasution,
(2011, hal 101-102):

Mengenai jumlah sampel yang sesuai sering disebut aturan sepersepuluh, jadi
10 persen dari jumlah populasi. Jika populasi 1000 orang, maka sampel 100
orang dianggap cukup memadai. Aturan ini tak selalu dapat dipegang teguh.
Jika populasi terlampau besar, misalnya meliputi seluruh penduduk Indonesia,
maka sampelnya akan jauh lebih kecil dari 10 persen. Dianggap bahwa dengan
sampel 1000 orang, kita dapat mengambil kesimpulan yang sama efisiennya
dengan sampel yang lebih besar misalnya ratusan ribu atau jutaan.

Selain pendapat di atas, Arikunto. S, (2006, him. 107) mengemukakan
“Untuk ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika
jumlah subjek populasi besar atau lebih dari 100 orang maka diambil antara 10-
15% atau 20-25%.

Tabel 3.1 Jumlah Siswa kelas XI TKR SMK di Kota Bandung

No Nama SMK Kelas Jumlah Siswa
SMKN 6 Bandung XITKR1-XI TKR 6 195
SMKNS8 Bandung XITKR1-XITKR 6 168

Jumlah Populasi 363

Berdasarkan penjelasan mengenai sampel terutama berkaitan dengan jumlah
sampel yang akan diambil, maka penulis menentukan teknik sampel acak karena
baik untuk populasi homogen. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 %
x seluruh jumlah populasi = 20 % x 363 orang = 72,6 ~ 72 orang siswa. Proses
pengambilan sampel siswa dilakukan dengan mengambil acak siswa dari daftar

siswa masing-masing kelas 6 orang.
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3.4 Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2013, him. 148) Instrumen penelitian adalah suatu alat
yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.
Pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa :

a. Observasi.

Yaitu metode pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan
langsung pada obyek penelitian. Pada metode ini dilakukan untuk mengetahui
aktifitas siswa otomotif. Sumber data langsung diperoleh dari pengamatan
dan pencatatan langsung pengukuran anggota dan tubuh terukur.

Tabel 3.2 Matrik Pengukuran Anthropometri

JENIS DATAYG SIMBOL SATUAN
DIUKUR

1. Data dasar Golongan darah Gd
Tekanan darah Td mm Hg

2. Antropometri | Tinggi tubuh Ttn cm (centimeter)

Statis normal

Tinggi duduk tegak Tdt cm (centimeter)
Tinggi duduk Tdn cm (centimeter)
normal
Tinggi bahu duduk Thd cm (centimeter)
Tinggi mata duduk Tmd cm (centimeter)
Tinggi siku duduk Tsd cm (centimeter)
Tinggi sandaran Tsp cm (centimeter)
punggung
Tinggi pinggang Tpg cm (centimeter)
Tebal perut duduk Tpd cm (centimeter)
Tebal paha Tp cm (centimeter)
Tinggi popliteal Tpo cm (centimeter)
Pantat popliteal Pp cm (centimeter)
Pantat ke lutut Pkl cm (centimeter)
Lebar bahu Lb cm (centimeter)
Lebar sandaran Lsd cm (centimeter)
duduk
Lebar pinggul Lp cm (centimeter)
Lebar pinggang Lpg cm (centimeter)
Siku ke siku Sks cm (centimeter)
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Tinggi badan tegak Tht cm (centimeter)
Tinggi mata berdiri Plb cm (centimeter)
Tinggi bahu berdiri Thb cm (centimeter)
Tinggi siku berdiri Tsb cm (centimeter)
Tinggi pinggang Tpgb cm (centimeter)
berdiri

Tinggi lutut berdiri TIb cm (centimeter)
Panjang lengan Plb cm (centimeter)
bawah

Tebal dada berdiri Tdb cm (centimeter)
Tebal perut berdiri Tpb cm (centimeter)
Berat badan Bb kg (kilogram)
Jangkauan tangan ke Jtkt cm (centimeter)
atas

Jangkauan tangan ke cm (centimeter)
depan Jktd

Rentangan tangan Rt cm (centimeter)
Panjang jari Pj cm (centimeter)
1,2,3,4,5

Pangkal ke tangan Pkt cm (centimeter)
Lebar jari 2,3,4,5 Lj cm (centimeter)
Lebar tangan Lt cm (centimeter)

b. Wawancara

Pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab dengan

narasumber yang terkait dengan penelitian yang dilakukan. Tanya jawab

dilakukan untuk memperoleh data-data yang diperlukan pengidentifikasian

masalah yang dihadapi siswa pada saat praktek dan sejarah klinis.kesehatan

siswa.

Instrumen penelitian antropometri lebih lengkapnya terlanpir.

3.5 Prosedur Penelitian

Prosedur alur penelitian :
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Gambar 3.1 Alur Penelitian
3.6 Analisis Data
Tahap analisis data dilakukan Setelah dikakukan pengumpulan data, maka
dilakukan uji keseragaman data, uji kecukupan data. Nurmianto (2004, him. 54)
mengemukakan bahwa “penerapan data anthropometri ini akan dapat dilakukan
jika tersedia nilai mean (rata-rata) dan SD (standar deviasi) nya dari suatu
distribusi normal”. Tahap analisis data dilakukan Setelah dikakukan pengumpulan
data, maka dilakukan uji keseragaman data, uji kecukupan data, dan perhitungan
persetile.
3.6.1 Uji Keseragaman Data
Uji keseragaman data berfungsi untuk memperkecil varian yang ada dengan
membuang data ekstrim.jika ada yang berada di luar batas kendali atas maka
(BKA) ataupun batas kendali bawah (BKB) maka data tersebut dibuang. Langkah
pertama dalam pengujian uji keseragaman data ini adalah perhitungan mean,
median, modus, standar deviasi untuk mengetahui batas kendali atas dan bawah.
a. Mean dari data merupakan nilai rata-rata dari seluruh nilai data, jika data
merupakan sampel, mean dilambangkan dengan x. Jika data merupakan
populasi, mean dilambangkan dengan .

Rumus yang digunakan dalam uji coba ini adalah :

) Xi
X = T (Kuswana, 2015, him. 30)
dan
= ) Xi
— (Kuswana, 2015, him. 30)
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Dimana: Mean
xj = Data/Nilai/Pengamatan ke-1
n = Populasi
b. Median merupakan nilai tengah dari data yang diurutkan dari nilai

terkecil sampai terbesar. Data berjumlah ganjil median merupakan nilai
dari data di tengah. Data berjumlah genap median merupakan rata-rata
dari nilai dari dua data di tengah. Median merupakan ukuran nilai sentral
yang sering digunakan untuk melaporkan data kumulatif.

Dimana:

Md:BO+2N - Cf

. Cj
' (Kuswana, 2015, him. 31)

fuma
Md = Median
BO = Tepi Kelas Bawah Kelas Median
Cf = Frekuensi Kumulatif Kelas Sebelum Median
fua = Frekuensi Kelas Median

Ci =interval kelas median

c. Mode (Modus) dari suatu data merupakan nilai yang paling sering
muncul. Nilai yang paling sering muncul dapat lebih dari satu. Jika
suatu data memiliki dua modus, data tersebut disebut bimodal.Jika
suatu data memiliki lebih dari dua modus, data tersebut disebut

multimodal.
ds
MO = Byo + .C1 (Kuswana, 2015, him. 31)
[d1-do]
MO = Modus

Bmo = Tepi kelas bawah kelas modus
d; = Selisih frekuensi modus dengan frekuensi kelas sebelumnya
d, = Selisih frekuensi modus dengan frekuensi kelas sesudahnya

C: = Interval kelas modus



e.

f.
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Hubungan Mean (x), Median (Md) dan Modus (Mo), dapat

ditunjukkan dengan kurva poligon distribusi frekuensi data hasil

pengukuran.

- u=Md=Mo =Kurva simetris

- u<Md<Mo =Kurva miring ke Kiri

- Mo <Md< u =Kurvamiring ke kanan

d. Standar Deviasi

Simpangan deviasi adalah informasi mengenai penyebaran data di

dalam sampel.
Rumus:
— 2
o — YEE=m)

n—1

Dimana: Sy = Simpangan deviasi

(Pheasant, 2003, him. 18)

x = Data pengukuran yang diambil Persentile

m = Nilai rata-rata (mean)

n = jumlah sampel

Perhitungan BKA dan BKB
BKA= x +3SD
BKB= X -3SD

Persentil

(Wignjosoebroto, 2015, him. 31)

Nurmianto (2004, hlm. 54) mengemukakan bahwa ‘“percentile adalah

suatu nilai yang menyatakan bahwa persentase tertentu dari sekelompok

orang yang dimensinya sama dengan atau lebih rendah dari nilai tersebut”.

Misalnya 95% populasi adalah sama atau lebih rendah dari 95 persentil,

5% dari populasi berada sama dengan atau lebih rendah dari 5 persentil.

Besarnya nilai persentil dapat ditentukan dari tabel probabilitas distribusi

normal.

Tabel 3.3 Macam Percentile dan Cara Perhitungan
dalam Distribusi Normal

Percentile

Perhitungan
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1 X -2.3250 X
2.5" X - 1.96 0 x
5" X —1.645 0 x
10" X -1.28 0 x
50" X
90" X+1.280 x
95" X +1.6450 x
97.5" X +1.96 o x
99" X +2.3250 X

(Sumber : Wignjosoebroto 2003, him. 67)
Rumus X (P)=m+ (sd)xZ
Dimana : P = Percentile
m = Nilai rata-rata (mean)
sd = Simpangan deviasi
Z = konstanta untuk persentile tertentu
Penentuan perancangan dilakukan perhitungan persentile dari data
anthropometri yang didapat :
Persentile 5 = x —1.645.SD
Persentile 50 = x
Persentile 95 = x + 1.645.SD
3.6.2 Uji Kecukupan Data.

Uji kecukupan data berfungsi untuk mengetahui apakah data yang
diperoleh sudah mencukupi untuk diolah atau belum. Sebelum dilakukan uiji
kecukupan data terlebih dahulu menentukan derajat kebebasan 0,06 yang
menunjukan penyimpangan maksimum hasil penelitian. Selain itu juga
ditentukan tingkat kepercayaan 95% dengan k=2 yang menunjukan besarnya
keyakinan pengukuran akan ketelitian data anthropometri, artinya bahwa rata-
rata data hasil pengukuran diperbolehkan menyimpang sebesar 5% dari rata-

rata sebenarnya rumus uji kecukupan data

 k/sINS D) —(Txi)
_ _

Xl

N’ (Wignjosoebroto, 2008, him.195)
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Data dianggap telah mencukupi jika memenuhi persyaratan dengan kata lain

jumlah data secara teoritis (N”) lebih kecil daripada jumlah data pengamatan

(N).



